BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan adalah sebagai

berikut:

1.

Hasil pengukuran antropometri tubuh pekerja menunjukkan bahwa,
tungku perebusan tahu perlu didesain dengan ukuran tinggi 75 cm,
lebar 120 cm dan panjang 202 cm, sedangkan untuk pengaduk didesain
dengan panjang 110 cm.

Antropometri tubuh pekerja dengan desain antropometri tungku
perebusan tahu menunjukkan bahwa tungku perebusan tahu didasain
berdasarkan postur tubuh pekerja.

Hasil kuesioner Nordic Body Map menegaskan bahwa pekerja dengan
kategori sangat sakit ditemukan pada bagian lengan atas kanan, lengan
bawah kiri, lengan bawah kanan, sakit pada tangan kiri, tangan kanan,

punggung, siku Kiri dan siku kanan.
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5.2. Saran
Berdasarkan analisis, pembahasan dan kesimpulan dapat disarankan hala-hal
sebagai berikut:
1. Sebaikanya desain tungku tahu dilakukan penataan ulang agar resiko
keluhan karyawan di lingkungan kerja tidak terjadi.
2. Sebaiknya lokasi untuk kerja kariyawan dalam proses pembuatan tahu
memberikan tungku tahu ergonomika (kenyamanan) pada kariyawan

sehingga kariyawan dapat bekerja dengan nyaman.
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LAMPIRAN 1. DATA HASI PENGUKURAN DIMENSI TUBUH PEKERJA

Dimensi Tubuh Rata-rata Ps Pso Pgs

Tinggi Tubuh Posisi Berdiri 151,400 | 131,159 | 151,400 | 153,045
Tinggi Bahu 126,900 | 108,369 | 126,900 | 128,545
Tinggi Siku 108,100 | 90,997 | 108,100 | 109,745
Tinggi Bahu Pada Posisi Duduk 82,633 | 67,680 | 82,633 | 84,278
Tinggi Siku Pada Posisi Duduk 71,967 58,012 71,967 | 73,612
Lebar Bahu 39,333 | 29,017 | 39,333 | 40,978
Lebar Panggul 36,033 | 26,159 | 36,033 | 37,678
Jarak Dari Ujung Siku Ke Ujung Jari 38,433 28,235 38,433 | 40,078
Tinggi Lutut 41,067 | 30,525 | 41,067 | 42,712
Lebar Tangan 11,800 6,149 | 11,800 | 13,445
f(agaéarl?aeﬁtang Dari Ujung Jari Tangan Ke Kiri 149533 | 129,418 | 149533 | 151,178
Tinggi Pegangan Tangan Dari Posisi Tangan

Ver%i?:al ng Aqtas DarigBerdiri Tegak ) 179,267 | 157,242 179,267 | 180,912
Jarak Genggaman Tangan Ke Punggung 32,633 23,236 32,633 | 34,278
Panjang Tangan 25,200 16,942 25,200 | 26,845
Lebar Telapak Tangan 9,467 4,405 9,467 | 11,112
Tinggi Badan Pada Posisi Duduk 124,533 | 106,176 | 124,533 | 126,178

Keterangan: P= persenti 5 = P5 , persenti 50 = persentil Ps, = persentil Py =

persentil = 95
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LAMPIRAN 2. DOKUMENTASI PENELITIAN

5 a

ESTAR A

Wawancar.a-pekerja pengukuran tubuh pekerja
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LAMPIRAN 3. GAMBAR TUNGKU PEREBUSAN TAHU

Pengaduk perebusan tahu
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LAMPIRAN 4. HASIL WAWANCARA PEKERJA

Responden 1.
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Responden 2.

Responden 3.
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